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LAMPIRAN  

 

 

INTERVIEW GUIDE 

Nama: 

Usia: 

Pekerjaan: 

Untuk KWT Kartini  

A. Dimensi Kognitif (Nilai, sikap dan keyakinan yang mampu mendorong adanya 

kepercayaan solidaritas, timbal balik, jaringan Kerjasama) 

Internal  

1. Adakah nilai nilai yang dianut anggota KWT Kartini dalam menjalankan hubungan 

internal sesama anggota? (Jika ada, jelaskan!)  

2. Bagaimana sikap yang dilakukan dalam menjalankan hubungan internal sesama 

anggota?  

3. Bagaimana keyakinan yang dianut anggota KWT Kartini dalam menjaga keharmonisan 

dan solidaritas hubungan internal sesama anggota dalam rangka keberlanjutan program 

yang dilakukan KWT?  

4. Bagaimana peran nilai dalam pengambilan keputusan dalam KWT Kartini? (Termasuk 

saat konflik) 

5. Bagaimana peran sikap dalam pengambilan keputusan dalam KWT Kartini? (Termasuk 

saat konflik) 

6. Bagaimana peran keyakinan dalam pengambilan keputusan dalam KWT Kartini? 

(Termasuk saat konflik) 

7. Apakah ada nilai yang dianut berbeda dalam internal KWT Kartini? 

8. Apakah ada sikap yang berbeda dalam internal KWT Kartini?  

9. Apakah ada keyakinan yang berbeda dalam internal KWT Kartini? 

10. Bagaimana menyikapi perbedaan nilai, sikap dan keyakinan yang dianut? 

Eksternal  
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11. Apakah nilai yang menjadi landasan bersama KWT Kartini menjadi dasar pengambilan 

keputusan membangun jaringan dengan pihak luar? 

12. Apakah sikap yang menjadi landasan bersama KWT Kartini menjadi dasar 

pengambilan keputusan membangun jaringan dengan pihak luar? 

13. Apakah keyakinan yang menjadi landasan bersama KWT Kartini menjadi dasar 

pengambilan keputusan membangun jaringan dengan pihak luar? 

14. Bagaimana menyikapi perbedaan nilai, sikap yang dianut oleh pihak eksternal yang 

hendak menjalin Kerjasama? 

15. Bagaimana pengaruh nilai, sikap dan keyakinan yang dianut bersama anggota KWT 

Kartini dalam menjalin jaringan Kerjasama dengan pihak eksternal? (Apakah 

berkontribusi positif/ negative? Jelaskan) 

 

B. Dimensi Struktural (Organisasi dan Lembaga lokal yang mampu mendukung 

aktivitas bersama yang bermanfaat) 

1. Bagaimana proses & alur yang dilakukan pertama kali saat menjalin jaringan 

Kerjasama dengan DPPU Pertamina?  

2. Bagaimana respon masyarakat sekitar dalam menanggapi program yang hendak 

dilakukan oleh KWT Kartini bersama masyarakat? 

3. Pihak mana saja yang terlibat dalam program pemberdayaan KWT Kartini?  

4. Bagaimana proses membangun jaringan kerjasama dengan pihak eksternal? 

5. Berapa banyak mitra yang berhasil bekerjasama dengan KWT Kartini hingga saat 

ini? 

6. Bagaimana wujud/bentuk hubungan kerjasama yang dilakukan dengan pihak 

eksternal? (Media apa yang digunakan)  

7. Apakah ada kegiatan kolektif yang dilakukan bersama dengan pihak eksternal? 

8. Bagaimana KWT Kartini memanfaatkan kegiatan kolektif tersebut untuk 

membangun jaringan kerjasama? 

9. Bagaimana respon kemitraan dalam menjalin kerjasama? 

10. Bagaimana proses menghubungan dengan pihak eksternal hingga masuk pada tahap 

MOU/surat perjanjian/ kesepakatan dengan mitra? 

11. Apakah ada pertimbangan bermotif ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota KWT Kartini dalam menjalin Kerjasama? (Jika tidak ada motif ekonomi, 

motif lain apakah itu? jelaskan) 
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12. Bagaimana dampak dari pembuatan jaringan kerjasama yang dilakukan KWT 

Kartini bagi kesejahteraan? 

 

 

INTERVIEW GUIDE 

 

Untuk CSR DPPU Pertamina  

A. Dimensi Kognitif (Nilai, sikap dan keyakinan yang mampu mendorong adanya 

kepercayaan solidaritas, timbal balik, jaringan Kerjasama) 

1. Adakah nilai nilai yang dianut CSR Pertamina dalam menjalankan program 

pendampingan KWT Kartini? (Jika ada, jelaskan!)  

2. Bagaimana sikap yang dilakukan CSR Pertamina dalam menjalankan program 

pendampingan KWT Kartini?  

3. Bagaimana keyakinan yang dianut CSR Pertamina dalam proses pendampingan KWT 

Kartini dalam menjaga keharmonisan dan solidaritas hubungan internal dalam rangka 

keberlanjutan program yang dilakukan KWT?  

4. Bagaimana peran nilai dalam pengambilan keputusan dalam proses pendampingan 

dengan KWT Kartini? (Termasuk saat konflik) 

5. Bagaimana peran sikap dalam pengambilan keputusan dalam proses pendampingan 

KWT Kartini? (Termasuk saat konflik) 

6. Bagaimana peran keyakinan dalam pengambilan keputusan dalam proses 

pendampingan KWT Kartini? (Termasuk saat konflik) 

7. Apakah ada nilai yang dianut dengan internal KWT Kartini? 

8. Apakah ada sikap yang berbeda dengan KWT Kartini?  

9. Apakah ada keyakinan yang berbeda dengan KWT Kartini? 

10. Bagaimana menyikapi perbedaan nilai, sikap dan keyakinan yang dianut? 

11. Bagaimana pengaruh nilai, sikap dan keyakinan yang dianut bersama CSR Pertamina 

dalam menjalin jaringan kerjasama dengan pihak KWT Kartini? (Apakah berkontribusi 

positif/ negatif? Jelaskan) 
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B. Dimensi Struktural (Organisasi dan Lembaga lokal yang mampu mendukung 

aktivitas bersama yang bermanfaat) 

12. Bagaimana proses & alur yang dilakukan pertama kali saat menjalin jaringan 

Kerjasama dengan KWT Kartini?  

13. Bagaimana respon masyarakat sekitar dalam menanggapi program yang hendak 

dilakukan oleh KWT Kartini bersama masyarakat? 

14. Pihak mana saja yang terlibat dalam program pemberdayaan KWT Kartini?  

15. Bagaimana proses membangun jaringan kerjasama dengan pihak eksternal?  

16. Berapa banyak mitra yang berhasil bekerjasama dengan KWT Kartini hingga saat ini? 

17. Bagaimana wujud/bentuk hubungan kerjasama yang dilakukan dengan pihak eksternal? 

(Media apa yang digunakan)  

18. Apakah ada kegiatan kolektif yang dilakukan bersama dengan pihak eksternal? 

19. Bagaimana CSR Pertamina memanfaatkan kegiatan kolektif tersebut untuk 

membangun jaringan Kerjasama untuk kepentingan KWT Kartini? 

20. Bagaimana respon kemitraan dalam menjalin kerjasama? 

21. Bagaimana proses menghubungan dengan pihak eksternal hingga masuk pada tahap 

MOU/surat perjanjian/ kesepakatan dengan mitra? 

 

 

INTERVIEW GUIDE 

Untuk Mitra KWT Kartini  

A. Dimensi Kognitif (Nilai, sikap dan keyakinan yang mampu mendorong adanya 

kepercayaan solidaritas, timbal balik, jaringan Kerjasama) 

1. Adakah nilai nilai yang dianut anda sebagai pelaku usaha dalam menjalankan hubungan 

kerjasama dengan KWT Kartini? (Jika ada, jelaskan!)  

2. Bagaimana sikap yang dilakukan dalam menjalankan hubungan Kerjasama? 

3. Bagaimana keyakinan yang dianut anda sebagai pelaku usaha dalam menjaga 

keharmonisan dan solidaritas hubungan dengan KWT Kartini dalam rangka 

keberlanjutan program?  

4. Bagaimana peran nilai dalam pengambilan keputusan anda sebagai pelaku usaha dalam 

menjalin hubungan dengan KWT Kartini? (Termasuk saat konflik) 
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5. Bagaimana peran sikap dalam pengambilan keputusan anda sebagai pelaku usaha 

dalam menjalin hubungan dengan KWT Kartini? (Termasuk saat konflik) 

6. Bagaimana peran keyakinan dalam pengambilan keputusan anda sebagai pelaku usaha 

dalam menjalin hubungan dengan KWT Kartini? (Termasuk saat konflik) 

7. Apakah ada nilai yang dianut berbeda dengan KWT Kartini? 

8. Apakah ada sikap yang berbeda dengan KWT Kartini?  

9. Apakah ada keyakinan yang berbeda dengan KWT Kartini? 

10. Bagaimana menyikapi perbedaan nilai, sikap dan keyakinan yang dianut? 

11. Bagaimana pengaruh nilai, sikap dan keyakinan yang dianut anda sebagai pelaku usaha 

dalam menjalin jaringan Kerjasama dengan pihak eksternal? (Apakah berkontribusi 

positif/ negative? Jelaskan) 

 

C. Dimensi Struktural (Organisasi dan Lembaga lokal yang mampu mendukung 

aktivitas bersama yang bermanfaat) 

13. Bagaimana proses & alur yang dilakukan pertama mkali saat menjalin jaringan 

Kerjasama dengan KWT Kartini?  

14. Bagaimana respon anda dalam menanggapi program yang hendak dilakukan oleh 

KWT Kartini? 

15. Bagaimana wujud/bentuk hubungan kerjasama yang dilakukan dengan pihak KWT 

Kartini? (Media apa yang digunakan)  

16. Apakah ada kegiatan kolektif yang dilakukan bersama dengan KWT Kartini? 

17. Bagaimana anda memanfaatkan kegiatan kolektif tersebut untuk membangun 

jaringan Kerjasama dengan pihak eksternal? 

18. Bagaimana proses menghubungan dengan pihak eksternal hingga masuk pada tahap 

MOU/surat perjanjian/ kesepakatan dengan mitra? 

19. Apakah ada pertimbangan bermotif ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota KWT Kartini dalam menjalin Kerjasama? (Jika tidak ada motif ekonomi, 

motif lain apakah itu? jelaskan) 

20. Bagaimana dampak dari pembuatan jaringan kerjasama yang dilakukan KWT 

Kartini bagi anda sebagai pelaku usaha? 
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Surat izin Penelitian (KWT Kartini) 
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Surat Izin Penelitian (CSR PT. Pertamina DPPU Adisucipto) 
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